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Gambaran Umum

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecid dan Menengah
Tahun 2009, Usaha Mikro dan Kacil {UMK) berjumiah 52.723.470 atau 99,92%
dan total usaha di Indonasia, bisa kita bandingkan dengan usaha menengah
dan besar yang jumiahnya hanya 45.810 atau 0,09%. Sedangkan dalam hal
tenaga kerg, UMK menyerap 93.533.767 tenaga kerig atau 94 59% dari
saluruh tenaga kerja. Sementara itu Usaha Mensngah dan Besar menyerap
tenaga kerja 5.362.236 atau hanya 5,41%.

Namun demikian, Usaha Skala Kecil (USK) juga membenkan kontribusi negatif
dikarenakan kurangnya permodalan, lemahnya pengetahuan dan pemahaman
para pengusaha sarta minimnya pembinaan dan pemerintah menjadikan USK
berpctensi memberikan kontribusi yang cukup signifian terhadap
pencemaran lingkungan {(air, udara lokal maupun global). Pemasalahan
tersabut pada qgilirannya sering mengakibatkan konfiik sosial antar masyarakat
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Teknologi Biogas

1. Prinsip Kerja Biodigester
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Gamber 1. Pnnsip Kerja Teknologi Blogss

2. Model Biodigester

a. Biodigester bahan fiber untuk kotoran termak
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b. Biodigester dan IPAL bahan semen untuk air imbah tahu
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Perhitungan Potensi Beban
Pencemaran, Emisi Gas Rumah Kaca
(GRK) dan Manfaat Ekonomi Biogas

Rumus Perhitungan Potensi Beban Pencemaran,
emisi gas rumah kaca dan manfaat ekonomi dari
penggunaan teknologi biogas

Subbtus!
BOD behan bakar Ruplah futs)

a 1°G)kgper  pernen
rerl

Panggunasn Penggunaan Penggunaan  Penggunasn
Kedelsl per Kedelal par Kadaial per Kecelsl per
haix006 x  haix0,0284  haix003¥  hanx0,03X

80% x25 0,46 0,46 X 5.000

Jumnizh sapl Jumnian sapl
X12X00¢x X 12X004x
0,46 0,46 ¥ 5.000

Jumiah sapl Jumiah sapl
X 12X004x X 12X0,04 x
0,46 0,46 x 5.000

Indusin Tahu

Temak Sspi Jumiahsapt X Jumish sapl x
Perah 0,282 x 30% 0008x 25

Temak Sapl Jumiahsapt X Jumish ssplx
Fotong 0,292 x 30%: 0003 x 25

{Sumber : Modtikas! darf Lembags Fengembangan Taknologl Pedssaan (LPTF), 2009)
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Perhitungan Biaya Investasi Biodigester dan IPAL

1 Kg kedelai manghasikan ar limbah 20 Liter, Biogas 30 Liter
1 Ekor sapi menghasikan imbah 12 Kg, Biogas 40 Liter

Estimasi Investasi Kontruksi IPAL Biogm Tahu dan Bicdigester Sapi

parwmm

kedelsi

fahi X j j j j
023X 4 12pta 10t Spta Spta
hari X Ap. 2

juta

{Sumber: Lembags Pengambangan Teknobg! Pecesaan (LPTF), 2010)

Data Gabungan Koperasi Tahu dan Tempe Indonasia (GAKOPTINDO) Tahun
2008 menunjukan bahwa pemanfaatan kedelai untuk industri tahu dan tempe
skala kecil dan menengah (IKM) di ssluruh Indonasia selatar 850 ribu ton per
tahun Sementara itu jumiah sapi {dewasa dan bakalan) di Indonesia menurut
data Dirjen Peternakan, Kementerian Pertanian Tahun 2009 sobanyak 13 juta
ekor.
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Potensi Penurunan Beban Pencemaran dan Emisi
GRK serta Keuntungan Ekonomi Se Indonesia

Potensi ogas Reduks!
[I— Bm aruenxmm"‘"";‘::"’
Heban  cmagman  setam  BROMOMI o stian

4185 23miyar 15,63 53tMun 3.141.657

]
B = wne oom wime s

(Surnber: Hass Pemitungan KLH, 2010)

Perkiraan biaya nwestasi yang diperiukan untuk membangun sarana fisk
bicdigaster temnak menggunakan bzhan femo semen di ssluruh indonesia
tersebut sabesar Rp.32.7 trliun. Sedangkan nvestasi yang diperiukan untuk
membangun kontruksi IPAL biogas industn tahu diperiarakan Rp.340 Triliun
Biaya sebesar itu belum fermasuk pemipaan, yang perhitungannya didasarkan
pada jumiah industri {ahu di sentra dan jarak antara rumah produksi dengan
lokasi IPAL biogas.

Potensi Penurunan Beban Pencemaran dan Emisi
GRK Serta Keuntungan Ekonomi Se DI. Yogyakarta.

Tabel Potensi Manéaat Biogas Ternak Sapi di Provinsi D, Yogyakarta

| 2000 281832 24000853 136301 62240 314107728 BIER2

Tabel Potansi Maniaat Biogas Industri Tahu di Provinsi DI Yogyakaﬂa

7250940

1 2008 06217 3156
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Tabel Bantuan KLH Tahun 2010 & 2011 dan
Manfaatnya

[I.ll.lllll

1196,10 21284 o @ w7

443 B4R 19610 21264 0781 480072 167 025505200
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Catatan.







